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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas teknik homeroom berbasis nilai duduk 

bersama dalam meningkatkan kecerdasan sosial siswa di salah satu madrasah tsanawiyah 

negeri di Pinrang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi 

eksperimen dan rancangan kelompok eksperimen serta kelompok kontrol melalui 

pengukuran awal dan pengukuran akhir. Subjek penelitian adalah 16 siswa yang memiliki 

kecerdasan sosial rendah berdasarkan hasil pengukuran awal. Perlakuan diberikan melalui 

kegiatan homeroom yang mengintegrasikan nilai saling menghargai, saling mengingatkan, 

dan saling memuliakan dalam diskusi kelompok. Data dikumpulkan menggunakan skala 

kecerdasan sosial dan dianalisis dengan teknik analisis statistik untuk membandingkan 

perubahan skor sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kecerdasan sosial pada kelompok yang mendapatkan perlakuan, ditandai oleh 

meningkatnya kemampuan empati, kerja sama, komunikasi, dan penyesuaian diri dalam 

situasi sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik homeroom berbasis nilai budaya 

duduk bersama efektif digunakan sebagai strategi layanan bimbingan untuk 

mengembangkan kecerdasan sosial siswa di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Teknik Homeroom, Tudang Sipulung, Kecerdasan Sosial. 
 

Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of the homeroom technique based on sitting together 

in improving students' social intelligence at a public madrasah tsanawiyah in Pinrang. The study 

uses a quantitative approach with a quasi-experimental design and an experimental group and 

control group through initial and final measurements. The research subjects were 16 students who 

had low social intelligence based on the initial measurement results. The treatment was given 

through homeroom activities that integrated the values of mutual respect, mutual reminders, and 

mutual honor in group discussions. Data were collected using a social intelligence scale and 

analyzed using statistical analysis techniques to compare changes in scores before and after 

treatment. The results showed an increase in social intelligence in the group that received the 

treatment, marked by an increase in empathy, cooperation, communication, and self-adjustment in 

social situations. These findings indicate that the culture-based homeroom technique of sitting 

together is effective as a guidance service strategy for developing students' social intelligence in the 

school environment. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada era saat ini tidak lagi hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi 

juga memberi perhatian besar pada pembentukan karakter dan kemampuan sosial peserta didik. 

Sekolah diharapkan menjadi ruang perkembangan sosial dan emosional yang sehat. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa dunia pendidikan menghadapi tantangan berupa 

menurunnya kualitas interaksi sosial siswa, seperti rendahnya empati, kesulitan berkomunikasi, 

dan lemahnya kemampuan bekerja sama (Pare & Sihotang, 2023; Azzahra et al., 2024). Kondisi 

tersebut berdampak pada iklim sosial dan emosional di sekolah serta berpotensi memicu konflik 

interpersonal, perundungan, dan perilaku eksklusif antar teman sebaya (Aini & Mulawarman, 

2022). 

Kecerdasan sosial merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan 

untuk menjawab tantangan tersebut. Albrecht (2006) mendefinisikan kecerdasan sosial sebagai 

kemampuan individu memahami perasaan, motivasi, dan perilaku orang lain serta merespons 

secara tepat dalam berbagai situasi sosial. Kecerdasan sosial mencakup kesadaran situasional, 

kemampuan membawa diri, keaslian, kejelasan komunikasi, dan empati. Individu dengan 

kecerdasan sosial yang baik cenderung mampu membangun hubungan yang sehat, 

menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial. 

Goleman juga menekankan bahwa kecerdasan sosial berperan penting dalam keberhasilan 

individu dalam kehidupan sosial dan profesional (Irfan et al., 2023). 

Realita di sekolah menunjukkan bahwa kecerdasan sosial siswa masih memerlukan 

perhatian serius. Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di MTsN Pinrang 

pada Februari 2025 menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan menjalin 

pertemanan, kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta kesulitan menyelesaikan 

konflik. Survei awal menggunakan angket kecerdasan sosial terhadap 51 siswa kelas VII 

menunjukkan bahwa 67% siswa berada pada kategori rendah. Observasi di sekolah juga 

memperlihatkan rendahnya partisipasi dalam kerja kelompok, kecenderungan membatasi 

pergaulan, serta perilaku menarik diri saat terjadi perbedaan pendapat. Faktor yang diduga 

memengaruhi kondisi tersebut antara lain rendahnya kepercayaan diri, tingginya penggunaan 

gawai, dan pola komunikasi keluarga yang kurang optimal. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji strategi peningkatan kecerdasan sosial. 

Ritiauw (2021) menemukan bahwa problem based learning mendorong kerja sama dan 

kepedulian sosial siswa. Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif 

membantu anak memahami perasaan orang lain dan merespons secara sosial. A’yun et al. 

(2024) membuktikan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik homeroom berkontribusi 

terhadap penguatan kecerdasan emosional sebagai bagian penting dari kecerdasan sosial. 

Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa interaksi aktif, refleksi, dan dinamika kelompok 

memiliki peran signifikan dalam pengembangan kemampuan sosial siswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada model pembelajaran 

atau layanan bimbingan secara umum dan belum banyak mengaitkan intervensi dengan nilai 

budaya lokal. Di sinilah letak kesenjangan penelitian. Pendekatan berbasis budaya lokal 

berpotensi memberikan makna kontekstual yang lebih kuat bagi siswa. Salah satu nilai budaya 

yang relevan adalah tudang sipulung, tradisi masyarakat Bugis yang bermakna duduk bersama 

untuk bermusyawarah dan mencari solusi bersama (Syahruna et al., 2014). Tudang sipulung 

menekankan kesetaraan, keterbukaan, saling mendengar, dan pengambilan keputusan secara 

kolektif (Ruminding et al., 2023). 

Nilai-nilai dalam tudang sipulung selaras dengan karakteristik teknik homeroom dalam 

bimbingan kelompok. Teknik homeroom merupakan pertemuan kelompok dalam suasana 

kekeluargaan yang bertujuan membangun keterbukaan, empati, dan komunikasi efektif antar 

siswa (Romlah, 2006). Integrasi teknik homeroom dengan nilai tudang sipulung diyakini 
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mampu menciptakan suasana dialogis yang aman, mendorong partisipasi aktif, serta 

menumbuhkan sensitivitas sosial siswa. Pendekatan ini menjadi relevan khususnya di Sulawesi 

Selatan, di mana nilai budaya lokal masih berpengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Penelitian ini penting dilakukan karena kecerdasan sosial berkontribusi pada kualitas 

hubungan sosial siswa, penyesuaian diri di sekolah, serta pencegahan konflik sosial 

(Khaerunnisa et al., 2023; Nur, 2021). Intervensi yang kontekstual secara budaya diharapkan 

lebih mudah diterima siswa dan berkelanjutan dalam praktiknya. Selain memberikan manfaat 

praktis bagi layanan bimbingan dan konseling, penelitian ini juga memperkaya kajian ilmiah 

mengenai integrasi budaya lokal dalam intervensi pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji efektivitas teknik 

homeroom berbasis tudang sipulung dalam meningkatkan kecerdasan sosial siswa kelas VII 

MTsN Pinrang. Sampel sebanyak 16 siswa dipilih secara purposive dari siswa dengan 

kecerdasan sosial rendah. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, serta didukung observasi dan dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik homeroom berbasis nilai-nilai 

Tudang Sipulung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecerdasan sosial siswa di MTsN 

Pinrang. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 

perbedaan bermakna antara skor pretest dan posttest. Rata-rata skor kelompok eksperimen 

meningkat dari 47,25 menjadi 93,00 dengan gain score 45,75, sedangkan kelompok kontrol 

hanya meningkat dari 47,25 menjadi 49,50 dengan gain score 2,25. Dengan demikian, siswa 

yang mengikuti layanan homeroom berbasis Tudang Sipulung mengalami peningkatan 

kecerdasan sosial yang jauh lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak memperoleh perlakuan. 

Secara kategorisasi, sebelum intervensi sebagian besar siswa berada pada kategori rendah 

(37,5%) dan sangat rendah (62,5%). Setelah diberikan perlakuan, terjadi perubahan signifikan 

di mana 25% siswa berada pada kategori sangat tinggi, 62,5% pada kategori tinggi, dan 12,5% 

pada kategori sedang, serta tidak ada lagi siswa pada kategori rendah maupun sangat rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi memberikan dampak nyata terhadap perkembangan 

kecerdasan sosial siswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa kecerdasan sosial tidak berkembang secara otomatis tanpa 

intervensi yang terarah. Pada kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan khusus, 

tingkat kecerdasan sosial cenderung stagnan. Hasil ini sejalan dengan temuan Haryanti dkk. 

(2022) bahwa keterampilan sosial tidak berkembang secara optimal tanpa pembimbingan dan 

praktik sosial yang terencana. 

Peningkatan kecerdasan sosial pada kelompok eksperimen tampak pada aspek kerja sama, 

interaksi sosial langsung, dan kemampuan memahami perasaan serta perspektif orang lain. 

Siswa yang sebelumnya pasif mulai lebih aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok. Hal ini 

didukung oleh Rofiudin dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pengalaman sosial langsung dan 

kolaboratif dapat menguatkan keterampilan kerja sama siswa. Selain itu, peningkatan interaksi 

sosial siswa mencerminkan perkembangan komunikasi interpersonal yang merupakan bagian 

integral dari kecerdasan sosial (Ginting dkk., 2025). 

Jika dipahami dari konteks perkembangan siswa MTs, masa remaja awal merupakan fase 
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di mana interaksi teman sebaya menjadi sangat penting. Teknik homeroom yang dilaksanakan 

dalam suasana nonformal dan kekeluargaan membuat siswa merasa aman untuk 

mengekspresikan diri. Iklim kelompok yang hangat terbukti meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam layanan konseling kelompok sebagaimana dikemukakan oleh Nurhidayah dkk. (2025). 

Keberhasilan intervensi juga tidak terlepas dari integrasi nilai-nilai budaya Tudang 

Sipulung. Nilai Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge mendorong siswa untuk saling 

menghargai, memuliakan, dan mengingatkan secara positif. Nilai-nilai ini menjadi media 

pembelajaran sosial yang kontekstual. Penekanan pada refleksi dan partisipasi aktif dalam 

homeroom terbukti meningkatkan empati siswa. Hal ini sejalan dengan Handayani dan Darodjat 

(2024) yang menyatakan bahwa kecerdasan sosial dapat ditingkatkan melalui pembiasaan 

refleksi sosial dan latihan interaksi intensi. 

Selain itu, kegiatan kolaboratif dalam kelompok mendorong siswa belajar berbagi peran 

dan menyelesaikan perbedaan pendapat. Proses ini mencerminkan esensi Tudang Sipulung 

sebagai budaya kebersamaan dan gotong royong. Karunia (2024) menegaskan bahwa kegiatan 

kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan sosial dan rasa tanggung jawab dalam kelompok. 

Perubahan perilaku sosial juga lebih bertahan ketika siswa dilibatkan dalam komitmen nyata, 

bukan sekadar pemahaman konsep, sebagaimana dijelaskan Maharani dkk. (2024). 

Secara umum, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa layanan konseling 

kelompok yang terencana lebih efektif dibanding pendekatan informatif pasif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa (Melinda dkk., 2025). Dengan demikian, teknik 

homeroom berbasis nilai-nilai Tudang Sipulung dapat dipandang sebagai pendekatan 

bimbingan dan konseling berbasis budaya yang efektif dan relevan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik homeroom berbasis nilai-

nilai Tudang Sipulung efektif dalam meningkatkan kecerdasan sosial siswa di MTsN Pinrang. 

Penerapan layanan homeroom yang memadukan suasana kekeluargaan dengan nilai budaya 

lokal seperti sipakatau, sipakainge’, dan sipakalebbi mampu mendorong siswa untuk lebih 

terbuka, saling menghargai, serta aktif dalam interaksi sosial. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kesadaran situasional, kemampuan membawa diri, 

keaslian, kejelasan komunikasi, dan empati. Selain itu, layanan ini tidak hanya membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga menanamkan nilai musyawarah, 

kebersamaan, dan saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan 

demikian, integrasi teknik homeroom dan kearifan lokal Tudang Sipulung dapat menjadi 

alternatif layanan bimbingan dan konseling yang kontekstual dan relevan untuk mendukung 

perkembangan sosial siswa. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan berbasis budaya 

dalam praktik bimbingan dan konseling di sekolah. 
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